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Abstract  

          Compang Todo Tourism Village is one of the tourist destinations located in Manggarai Regency, East Nusa 
Tenggara Province. This village is recognized as a cultural tourism destination that is closely tied to local wisdom 
and possesses distinctive features that serve as unique tourist attractions. However, the involvement of the local 
community in the development and management of tourism attractions in the village remains suboptimal, thereby 
hindering efforts to achieve sustainable tourism development. This study aims to examine the level of community 
participation in the development of tourist attractions in Compang Todo Tourism Village and to formulate 
strategies for optimizing their involvement. A qualitative descriptive approach was employed in this research, with 
data collection methods including in-depth interviews, direct observation, literature review, and documentation. 
Informants were selected using purposive sampling. Data analysis was conducted using the SOAR (Strengths, 
Opportunities, Aspirations, Results) framework to identify internal and external factors influencing community 
participation in the development of Compang Todo Tourism Village.  

          4ÈÅ ÒÅÓÕÌÔÓ ÉÎÄÉÃÁÔÅ ÔÈÁÔ ÔÈÅ ÌÅÖÅÌ ÏÆ ÃÏÍÍÕÎÉÔÙ ÐÁÒÔÉÃÉÐÁÔÉÏÎȟ ÂÁÓÅÄ ÏÎ #ÏÈÅÎ ÁÎÄ 5ÐÈÏÆÆȭÓ ɉυύϋϋɊ 
classification, remains limited at the implementation stage, particularly in the execution of tourism attractions 
based on the village's traditional weaving potential. Based on the SOAR analysis, ten development strategies were 
formulated: community empowerment and participation, development of traditional weaving attractions, training 
and mentoring for local residents, creation of tourism packages, development of cultural performances, 
strengthening of the creative economy, sustainable tourism management, improvement of tourism facilities, 
promotion of community-based tourism, and enhancement of marketing and promotional efforts for Compang 
Todo's tourism attractions. These findings highlight the importance of an inclusive and participatory approach in 
realizing sustainable, community-oriented tourism development. 

Keywords: community participation, culturall tourism, sustainable development, SOAR analysis, Compang Todo 
Tourism Village  

 

I. PENDAHULUAN 
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 

merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang 
memiliki kekayaan alam dan budaya yang melimpah. 
Terletak di bagian timur Indonesia, NTT terdiri dari 
banyak pulau, termasuk Flores, Sumba, Timor, dan 
Alor, yang masing-masing memiliki keunikan 
tersendiri. Pariwisata di NTT terus berkembang, 
didukung oleh potensi wisata alam yang meliputi 
pantai yang indah, pegunungan, dan taman nasional 
serta keunikan rumah adat dan tradisi masyarakat 
lokalnya yang masih dilestarikan hingga saat ini  

Manggarai, sebuah kabupaten yang terletak di 
Pulau Flores, memainkan peran yang penting dalam 
industri pariwisata di Nusa Tenggara Timur dan 
dikenal sebagai salah satu daerah tujuan wisata yang 
menarik untuk dikunjungi. Ketertarikan wisatawan 
untuk mengunjungi daerah ini didorong oleh pesona 
alam yang indah, kekayaan budaya yang tetap lestari 
di kalangan masyarakat lokal, serta keanekaragaman 
hayati yang melimpah. Desa Compang Todo di 
Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur, adalah 
salah satu desa wisata yang menyimpan potensi 
besar untuk dikembangkan. Tradisi dan nilai-nilai asli 

masyarakat Manggarai masih terjaga kuat di desa ini. 
Hal ini dapat dilihat dari arsitektur rumah adat Mbaru 
Niang yang masih dilestarikan hingga kini. Selain 
Mbaru Niang, daya tarik wisata yang ditawarkan 
kepada wisatawan di antaranya, keindahan alamnya, 
peninggalan sejarah, dan budaya. Peninggalan 
sejarah yang dapat dilihat oleh wisatawan seperti 
Gendang Loke Nggerang yang terbuat dari kulit 
manusia, dan 5 buah meriam peninggalan zaman 
dahulu. Selain itu, tersedia pula daya tarik wisata 
budaya berupa upacara adat, tarian tradisional, serta 
kerajinan tangan khas daerah. Tercatat pada tahun 
2024 jumlah kunjungan wisatawan ke Desa Wisata 
Compang Todo mencapai 3.011 orang wisatawan. 
Data jumlah kunjungan wisatawan disajikan pada 
tabel di bawah ini. 
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1. TABEL DATA KUNJUNGAN WISATAWAN TAHUN 
2024 

(Sumber: Pengelola Desa Wisata Compang Todo, 

2024) 

Data yang disajikan sebelumnya menunjukkan 
bahwa jumlah kunjungan wisatawan terbanyak 
terdapat pada bulan Agustus. Bulan Agustus biasanya 
memiliki cuaca yang cerah dan kering, membuatnya 
ideal untuk melakukan aktivitas luar ruangan. Dan 
cuaca cerah memungkinkan pengunjung untuk 
menikmati pemandangan yang indah dan mengambil 
foto yang spektakuler. Sedangkan jumlah kunjungan 
terendah  tercatat pada bulan Desember, disebabkan 
oleh kondisi  pada bulan ini sedang berada pada 
musim hujan sehingga sedikit terganggu untuk 
melakukan aktivitas di luar ruangan.   

Pariwisata berbasis masyarakat (Community-
Based Tourism) menjadi salah satu model yang 
sedang populer di dunia pariwisata, di mana 
masyarakat lokal berperan aktif dalam pengelolaan 
dan pengembangan destinasi wisata. Community-
Based Tourism (CBT) menjadi hal yang penting 
karena memungkinkan untuk meningkatkan 
pemberdayaan masyarakat, melestarikan budaya 
lokal, dan menciptakan dampak ekonomi yang lebih 
merata bagi masyarakat sekitar. Di Desa Wisata 
Compang Todo, partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan pariwisata masih perlu ditingkatkan. 
Terlepas dari besarnya potensi wisata yang ada, 
kontribusi masyarakat dalam pengembangan sektor 
tersebut masih kurang. Masyarakat lokal Desa Todo 
belum secara aktif terlibat dalam pengembangan 
produk wisata, promosi, dan pengelolaan usaha 
pariwisata di desa wisata ini. Tingkat partisipasi yang 
masih terbatas dapat dilihat dari kurangnya inovasi 
dalam pengembangan daya tarik wisata dan 
kurangnya pemahaman tentang pengelolaan 
pariwisata berkelanjutan.  

Berdasarkan pengalaman empiris peneliti 
selama melakukan observasi di Desa Wisata 
Compang Todo, terlihat bahwa pengembangan desa 

wisata Compang Todo memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan 
masyarakat lokal. Namun, realitas di lapangan 
menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan 
dan kenyataan dalam pelibatan masyarakat. Saat ini, 
pelibatan masyarakat lokal dalam pengembangan 
desa wisata Compang Todo masih terbatas. Di mana 
Sebagian masyarakat belum sepenuhnya menyadari 
potensi desa wisata dan manfaat yang bisa mereka 
peroleh. Masyarakat lokal sering kali kekurangan 
keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan 
untuk mengelola dan mengembangkan potensi 
wisata desa, dan  Informasi mengenai peluang dan 
program pengembangan wisata belum merata 
sampai ke seluruh lapisan masyarakat. Pelatihan 
yang ada pun belum sepenuhnya menjawab 
kebutuhan riil di lapangan. Idealnya, pengembangan 
desa wisata Compang Todo harus melibatkan 
partisipasi aktif dan inklusif dari seluruh masyarakat 
lokal. Beberapa hal yang seharusnya terjadi antara 
lain: Masyarakat memiliki kesadaran penuh tentang 
potensi desa wisata dan termotivasi untuk 
berpartisipasi aktif dalam pengembangannya. 
Masyarakat memiliki keterampilan dan pengetahuan 
yang memadai untuk mengelola dan 
mengembangkan potensi wisata desa secara mandiri 
dan berkelanjutan. Dan Informasi mengenai peluang 
dan program pengembangan wisata tersedia secara 
luas dan mudah diakses oleh seluruh masyarakat. Hal 
ini juga diperkuat oleh hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh (Wijayanthi, et al., 2023) yang 
mengatakan bahwa masyarakat masih kurang 
terlibat aktif dalam pengembangan Desa Wisata 
Compang Todo. Selain itu, potensi budaya lokal yang 
dimiliki masih belum dapat dimanfaatkan secara 
optimal sebagai daya tarik wisata budaya.  Minimnya 
inovasi dan kreativitas dalam mengembangkan daya 
tarik wisata membuat Desa Wisata Compang Todo 
belum berkembang secara optimal dan belum 
mampu memberikan dampak signifikan terhadap 
peningkatan ekonomi masyarakat.   

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk merumuskan strategi untuk 
mengoptimalisasikan pelibatan masyarakat lokal 
dalam pengembangan Desa Wisata Compang Todo di 
Kabupaten Manggarai. Optimalisasi ini menjadi 
faktor krusial dalam upaya peningkatan daya tarik 
wisata di desa tersebut. Tanpa keterlibatan aktif 
masyarakat, pengelolaan daya tarik wisata tidak akan 
berjalan efektif dan berisiko tidak berkelanjutan 
karena minimnya dukungan dari masyarakat 
setempat (Maharini & Arida, 2014). Dengan adanya 
pelibatan masyarakat lokal dalam pengembangan 
Desa Wisata Compang Todo, khususnya dalam hal 
atraksi wisata yang disajikan, berpotensi 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan serta 
menjadi langkah strategis dalam mendorong 
kesejahteraan masyarakat setempat. Lokasi 
penelitian dipilih karena peneliti tertarik dengan 
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karakteristik dan potensi wisata yang dimiliki Desa 
Wisata Compang Todo. 

II.  METODE PENELITIAN 
Desa Wisata Compang Todo yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini berada di Desa Todo, 
Kecamatan Satar Mese Barat, Kabupaten Manggarai, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pemilihan lokasi Desa 
Todo sebagai fokus penelitian karena Desa ini 
Menawarkan daya tarik wisata Budaya yang cukup 
unik yang memiliki potensi yang besar jika dikelola 
dan dioptimalkan daya tarik wisata yang ada. Banyak 
daya tarik wisata yang perlu di diteliti agar dikelola 
dengan baik sehingga nantinya dapat dioptimalkan 
dan memberikan dampak positif terhadap 
perkembangan wisata Desa Todo. Penelitian ini 
mengidentifikasi pelibatan masyarakat lokal dalam 
pengembangan desa wisata Compang Todo dan 
merumuskan strategi optimalisasi pelibatan 
masyarakat lokal dalam pengembangan daya tarik 
wisata di Desa Todo. 

Penelitian ini menggunakan teori Tourism 
Area Life Cycle (TALC) yang menjelaskan tahapan 
perkembangan suatu destinasi wisata berdasarkan 
jumlah wisatawan dan usia destinasi tersebut . Teori 
ini diperkenalkan oleh Richard Buttler pada tahun 
1980, teori ini mirip dengan konsep siklus hidup 
produk dalam pemasaran, yang menggambarkan 
bahwa destinasi wisata juga mengalami tahapan 
pertumbuhan, stabilitas, dan kemungkinan 
penurunan.  Terdapat tujuh tahapan siklus dalam 
TALC, yaitu eksplorasi, keterlibatan, pengembangan, 
konsolidasi, pemberhentian, penurunan, dan 
peremajaan. Dalam penelitian ini, teori Tourism Area 
Life Cycle (TALC) digunakan untuk mengetahui 
tingkat perkembangan pariwisata saat ini di Desa 
Wisata Compang Todo. Kemudian digunakan untuk 
mengetahui tingkat pelibatan masyarakat lokal  
dalam pengembangan pariwisata Desa Wisata 
Compang Todo. 

Teknik penentuan informan merupakan cara 
yang digunakan untuk memilih individu yang 
dianggap tepat dan relevan dengan tujuan penelitian. 
Metode yang digunakan untuk menentukan informan 
adalah Purposive sampling, yaitu dengan memilih 
kelompok responden yang sesuai dengan kriteria 
tertentu dan berkaitan langsung dengan 
permasalahan yang diteliti (Bungin, 2007). Pada 
penelitian ini informan yang di teliti sebanyak lima 
orang. Informan tersebut terdiri dari Kepala Desa 
Todo, Ketua Pengelola Desa Wisata Compang Todo, 
Masyarakat lokal sebanyak 2 orang, dan wisatawan. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan teknik observasi, wawancara, studi 
pustaka, dan  dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan terdiri dari analisis deskriptif kualitatif 
dan analisis SOAR. 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Desa Wisata Compang Todo merupakan 
kawasan permukiman yang terdiri atas rumah-
rumah adat khas Manggarai. Terletak di lembah 
Todo, Compang Todo memiliki ciri khas berupa 
susunan batu yang tertata rapi mengelilingi pelataran 
Compang sebagai akses menuju rumah induk (Niang 
Mbowang). Rumah tradisional di Compang Todo 
dikenal sebagai yang tertua di Kabupaten Manggarai. 
Kawasan ini memiliki satu bangunan induk (Niang 
Mbowang) dan enam bangunan lain yang masih 
berdiri dengan kokoh. Sebenarnya, terdapat sembilan 
bangunan rumah adat, namun dua di antaranya 
masih memerlukan dukungan dari pemerintah 
maupun pihak swasta untuk dibangun kembali. 
Rumah-rumah tradisional tersebut berbentuk 
kerucut, beratapkan ijuk, dan menggunakan material 
kayu serta bambu sebagai kerangka bangunannya. 

 Compang Todo merupakan salah satu 
destinasi wisata yang terkenal karena keunikan 
arsitektur rumah adatnya. Selain struktur rumah 
tradisional yang khas, Compang Todo juga 
menawarkan daya tarik budaya lainnya serta pesona 
alam yang indah. Wisatawan yang datang berkunjung 
dapat menyaksikan langsung rumah adat yang 
dulunya berfungsi sebagai istana Raja Todo. Tak 
hanya melihat bagian luar, pengunjung juga 
diperbolehkan masuk ke dalam rumah adat tersebut 
dan menyaksikan berbagai perlengkapan Tarian Caci 
seperti larik (cambuk) dan agang (pelindung tubuh 
penari caci). 

 Pada umumnya pengunjung yang datang 
berkunjung ke desa wisata Compang Todo akan 
melakukan kegiatan berfoto di depan rumah adat 
berbentuk kerucut yang di sebut Mbaru Gendang. 
+ÁÔÁ Ȱ-ÂÁÒÕ 'ÅÎÄÁÎÇȱ ÂÅÒÁÓÁÌ ÄÁÒÉ "ÁÈÁÓÁ 
-ÁÎÇÇÁÒÁÉ ÙÁÎÇ ÂÅÒÁÒÔÉ Ȱ2ÕÍÁÈ )ÎÄÕËȱȢ  !Òsitektur 
rumah adat ini menjadi daya tarik utama Compang 
Todo karena memiliki bentuk dan nilai budaya yang 
unik. Selain itu, terdapat juga daya tarik wisata 
budaya lainnya seperti kegiatan bertenun secara 
tradisional, tari tradisional, peninggalan Sejarah 
berupa gendang yang terbuat dari kulit perut 
manusia yang disebut dengan Gendang Loke 
Nggerang dan lima buah meriam peninggalan 
Belanda. 

Kondisi Demografis Desa Todo 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor 

desa Todo, jumlah penduduk ter data yang tinggal di 
Desa Todo di distribusikan ke dalam 4 dusun, sebagai 
berikut. 

 

2. DATA DEMOGRAFI DESA TODO 
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(Sumber: Kantor Desa Todo, 2025) 

Data di atas merupakan data yang diambil 
per bulan Januari 2025, dengan total jumlah 
penduduk Desa Todo sebanyak 1.558 jiwa. Penduduk 
ini tersebar di empat dusun, yaitu Dusun Todo 
sebanyak 439 jiwa, Dusun Beakalo 344 jiwa, Dusun 
Uluwae 156 jiwa, dan Dusun Ranging 619 jiwa. 
Mayoritas masyarakat Desa Todo bekerja sebagai 
petani, sementara sebagian lainnya bekerja di 
lembaga pemerintahan desa, menekuni kerajinan 
tenun, serta berperan dalam pengelolaan pariwisata 
desa.  

          Pariwisata membawa pengaruh positif terhadap 
perekonomian masyarakat setempat, khususnya 
melalui partisipasi mereka dalam pengelolaan 
kegiatan wisata. Masyarakat Desa Todo berperan 
aktif dalam berbagai aktivitas pariwisata, seperti 
menjadi anggota organisasi kepariwisataan, 
pengelola homestay, pemandu wisata, serta perajin 
kain tenun. 

Fase Perkembangan Pariwisata di Desa Wisata 
Compang Todo 

Berdasarkan kondisi eksisting perkembangan 
pariwisata di Desa wisata  Compang Todo yang dikaji 
melalui teori Tourist Area Life Cycle (TALC), yang 
merupakan teori siklus hidup destinasi pariwisata 
menurut Buttler (1980), pariwisata di Compang Todo 
saat ini berada pada fase eksplorasi. Fase eksplorasi 
merupakan tahap awal dalam perkembangan 
destinasi pariwisata. Kecocokan kondisi eksisting 
perkembangan pariwisata Compang Todo dengan 
ciri -ciri utama fase eksplorasi dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

 

 

 

 

 

 

3. KECOCOKAN KONDISI PENGEMBANGAN 
PARIWISATA COMPANG TODO DENGAN 

INDIKATOR TAHAPAN EKSPLORASI TALC 

(Sumber: Data telah diolah dari hasil penelitian, 

2025) 

Berdasarkan tabel kecocokan kondisi 
pengembangan pariwisata Compang Todo dengan 
indikator tahapan eksplorasi TALC di atas dapat 
dilihat bahwa pengembangan pariwisata Compang 
Todo saat ini sangat cocok dengan tahap eksplorasi  
tersebut  

Pelibatan Masyarakat Lok al dalam 
Pengembangan Pariwisata Compang Todo  

Sebuah destinasi wisata, khususnya desa 
wisata, akan berkembang secara optimal apabila 
masyarakat setempat berperan aktif dalam proses 
pengembangannya. Keterlibatan masyarakat lokal 
menjadi elemen kunci dalam pembangunan destinasi 
wisata, karena hal ini menjamin bahwa 
pengembangan dilakukan secara berkelanjutan, 
sehingga kelestarian lingkungan dan budaya tetap 
terpelihara. Selain itu, partisipasi masyarakat dalam 
kegiatan pariwisata juga dapat memperkaya 
pengalaman wisata bagi para pengunjung.  

Untuk mengukur sejauh mana masyarakat 
Todo terlibat dalam pengembangan pariwisata 
Kampung Todo, peneliti menggunakan kerangka 
klasifikasi partisipasi masyarakat yang dikemukakan 
oleh Cohen dan Uphoff (1977). Kerangka ini membagi 
partisipasi masyarakat ke dalam empat tahapan, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil, 
serta pengawasan dan evaluasi. Melalui analisis pada 
setiap tahapan tersebut, dapat diketahui tingkat 
keterlibatan masyarakat Todo dalam proses 
pengembangan pariwisata di Kampung Todo.   


